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1. 	 Tahanan Taliban dan Al Qadah yang ditahan oleh Amerika Serikat di 
kamp Guanatanamo , bila dipandang secara yuridis dari sudut pandang 
hukmn intemasional, berstatus Tawanan Perang. Dengan status sebagai 
tawanan perang itu maka terhadap diri masing - masing tawanan peran 
Taliban dan Al Qaidah melekat perlindungan - perlindungan yang sesuai 
dengan ketentuan - ketentuan dalam Konvensi Jenewa III tahun 1949. 
Dan Amerika Serikat sebagai negara penahan hams menerapkan 
ketentuan ketentuan Konvensi III selama masa penahanan mereka di 
kamp Guantanamo dan ketika mereka diadi!i nantinya. 
2. 	 Rencana Amerika Serikat untuk mengadili para tawanan perang Taliban 
dan Al Qaidal1 melalui sistem pengadilan Us. court martial dan Us. 
civilian courts, bertentangan dengan prinsip umum yang berlaku dalam 
ketentuan mengenai tawanan perang. Karena menurnt ketentuan dalam 
Konvensi III, seorang tawanan perang hanya dapat diajukan ke suatu 
Pengadilan Militer apabila mereka diduga kuat secara terbukti telah 
melakukan suatu pelanggaran berat. Apabila tidak terbukti maka menurut 
ketentuan dalam Konvensi III mereka harns segera dibebaskan dan 
dipulangkan setelah permusuhan berakhir. 
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1'~''''''6 l\.l;iflclUCl para Tananan Taliban dan Al Qaidah bertentangan 
dengan Hukum Humaniter Intemasional yang dalam hal ini Konvensi 
Jenewa TahlUl 1949, karena bukanlah wewenang dari Amerika Serikat 
untuk memberikan status apapun terhadap para tahanan tersebut 
melainkan wewenang dari suatu Pengadilan yang berkompeten ( 
Competent Trihunal). Mengenai hal ini diperlukan sikap yang tegas 
dari negara - negara didunia dan o]eh Perserikatan Bangsa - Bangsa 
untuk menekan pemerintaban Amerika Serikat untuk menghormati 
dam melaksanakan ketentuan - ketentuan dalam Konvensi Jenewa 
tahun 1949. 
2. 	 Pemerintahan Amerika Serikat dan pemerintahan yang berkuasa di 
Afghanistan saat ini harus secara bersama - sama menunjuk suatu 
negara nettal atau organisasi yang dapat bertindak sebagai Negara 
Pelindung untuk mengawasi diterapkannya hukum humaniter 
intemasional dalam permasa]ahn ini. 
3. 	 Untuk mengambil jalan tengah dari permasa]ahan ini diperlukan 
keaktifan dari Perserikatan Bangsa Bangsa dalam penyelesaian 
pennasalahan ini. PBB banls mengambil para tawanan perang terse but 
dalam perlindtmgan mereka sesuai dengan apa yang dimuat dalam 
Piagam PBB dan mengajukan mereka ke sebuah pengadiJan 
intemasional yang bersifat netral. 
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